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ABSTRAK

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menghadirkan inovasi dalam bidang
kuliner dengan memanfaatkan bahan lokal, yaitu singkong, untuk menciptakan
produk makanan modern yang unik dan menarik. Melalui program "Inovasi
Makanan Berbahan Dasar Singkong Menjadi Makanan Modern (HOTKONG)
di Kota Bengkulu", diharapkan dapat meningkatkan apresiasi terhadap potensi
bahan pangan lokal serta memperkenalkan variasi baru dalam konsumsi
makanan kepada masyarakat di jalan Kinibalu 8 RT 12 RW 2 Kel. Kebun
Tebeng, Kec. Ratu Agung Kota Bengkulu.. Selain itu, kegiatan ini juga
bertujuan  untuk  memberikan peluang kepada mahasiswa untuk
mengembangkan kreativitas dan keterampilan mereka dalam bidang kuliner
dan bisnis. Dengan adanya usaha ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi
positif bagi pengembangan industri kuliner lokal dan perekonomian daerah
dengan memanfaatkan potensi bahan baku lokal secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Inovasi, Singkong, Modern, Hotkong

ABSTRACT

The purpose of this activity is to present innovations in the culinary
field by utilising local ingredients, namely cassava, to create unique
and attractive modern food products. Through the programme
"Innovation of Cassava-based Food into Modern Food (HOTKONG) in
Bengkulu City", it is hoped that it can increase appreciation for the
potential of local food ingredients and introduce new variations in food
consumption to the community on Jalan Kinibalu 8 RT 12 RW 2 Kel.
Kebun Tebeng, Kec. Ratu Agung Bengkulu City. In addition, this
activity also aims to provide opportunities for students to develop their
creativity and skills in the culinary and business fields. With this
business, it is expected to make a positive contribution to the
development of the local culinary industry and the regional economy by
utilising the potential of local raw materials in a sustainable manner.
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. PENDAHULUAN

Singkong, Manihot esculenta Crantz, dikenal sebagai salah satu tanaman umbi-umbian
terpenting yang dibudidayakan di daerah tropis dan subtropis, menyediakan sumber makanan utama
bagi lebih dari 800 juta orang di seluruh dunia (McCallum, 2017). Tanaman singkong merupakan
tanaman perdu berkayu abadi yang dapat tumbuh hingga tiga meter di daerah tropis. Tanaman ini
diyakini berasal dari Amerika Latin, tempat penduduk asli India menemukannya lebih dari 4000 tahun
yang lalu (Akinpelu, 2011)

Dimasa corona virus (COVID-19) didunia yang menyerang perekonomian semua negara
tanpa terkecuali Indonesia. Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) menjadi salah satu solusi dari
pemerintah untuk menghenti- kan penyaluran virus danberbagai perusahaan harus merubah
aktivitasnya menjadi Work From Home, ada juga pekerja yang terpaksa harus diberhentikan karena
perusahaan mengalami failed. Masyarakat yang terkena PHK tersebut harus berusaha untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Walaupun banyak aktivitas yang tidak bisa berjalan seperti
biasanya, akan tetapiharus tetap optimis untuk mengambil peluang usaha dimasa seperti ini. Hasil
wawancara yang dilakukan kepada pelaku usaha yang ada disekitar kampus diKota Bengkulu salah
satunya kampus IAIN Bengkulu dan DEHASEN bisa disimpulkan bahwa pandemi COVID-19
memiliki dampak yang signifikan pada usaha kuliner yang dijalankan. “omset kami mengalami
penurunan kurang lebih 40-50%”.1 Hal ini dikarenakan mahasiswa mengalami kekhawatiran terhadap
penularan pandemi COVID-19 dan peraturan sosial distancing yang dikeluarkan oleh pemerintah agar
membatasi aktivitas diluar rumah. Menyebabkan mahasiswa kurang berani untuk berbelanja secara
langsung ke usaha kuliner dan lebih memilih berbelanja secara tidak langsung (sistem online).

Il. METODE

Dalam menganalisis peluang usaha ini menggunakan analisis SWOT, SWOT merupakan
sebuah metode yang digunakan untuk membuat evaluasi kekuatan, kelemahan, peluangdan ancaman
dalam bisnis. Pembuatan analisis SWOT melibatkan tujuan bisnis yangspesifik dan identifikasi faktor
internal-eksternal untukmencapai tujuan tersebut. Seperti yang sudah disinggung di atas, analisis
SWOT melibatkan empat unsur utamanya, yaitu kekuatan (Strength), kelemahan (Weakness), peluang
(Opportunity) dan ancaman (Threats).

Hasil analisis SWOT pada usaha ini sebagai berikut :
a. Kekuatan (Strength)
1. Harga hotkong yang relatif terjangkau
2. Tekstur hotkong ini bisa menjadi trend masyarakat zaman ini
3. Harga bahan baku terbilang murah
b. Kelemahan (Weakness)
1. Pemasaran yang masih sempit
2. Distribusi hotkong sulit karena mudah rusak dan tidak bertahan lama
¢, Peluang (Opportunity)
1. Singkong merupakan makanan tradisional cocok untuk di lidah masyarakat indonesia
2. Singkong salah satu tanaman yang banyak di Kota Bengkulu
3. Belum ada pesaing
d. Ancaman (Threats)
1. Perekonomian masyarakat yang tidak strabil
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2. Kebijakan harga bahan pokok dipasar dapat menaikan haga secara tiba-tiba akan
mempegruhi biaya produksi
e. Kekuatan(Strength) — Peluang(Opportunity)
1. Memperluas pemasaran
2. Terus melakukan inovasi agar dapat bertahan dan menjadi salah satu minat masyarakat
f. Kekuatan (Strength) - Ancaman (Threats)
1. Menyesuaikan harga
2. Bekerja sama dengan petani singkong agar bahan tersedia selalu
g. Kelemahan (Weakness)-Peluang(Opportunity)
1. Melakukan peluasan promosi melalui media masa
2. Menjalin kejasama dengan wira usaha lain
h. Kelemahan (Weakness) - Ancaman (Threats)

1. Melakukan kerjasama dengan wirausaha lain
B SIS SNt i

Gambar 1. Olahan Hotkong

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang Dicapai Berdasarkan Luaran Usaha
Hasil usaha dicapai berdasarkan luaran yang diharapkan dari Program Kreatif Mahasiswa
Kewirausahaan ini merupakan sebagai berikut :
a. Hasil yang Dicapai Berdasarkan Luaran Usaha
Aktivitas yang kami lakukan ialah mengikuti pelatihan sertifikat izin pangan, dimana
sertifikat ini menjadi salah satu syarat untuk membuat surat izin SPPIRT. PIRT merupakan
singkatan dari pangan industri rumah tangga, dimana saat ini permintaannya meningkat
dikarenakan bisnis rumahan sedang menjamur di masyarakat indonesia, khususnya diindustri
pangan.
b. Perkembangan Hotkong
1. Awal mula promosi hotkong mengalami kesulitan dikarnakan hotkong yang masih sedikit
dikenal oleh masyarakat tapi perlahan waktu mulai dikenal oleh sebagian masyarakat.
2. Perkembangan produk hotkong kini sudah memiliki inovasi yang berupa produk baru
yaitu bubble hotkong yang dimana bubble hotkong ini ialah perubahan bentuk dari
hotkong yang berbentuk hotdog ke hotkong yang berbentuk bola-bola kecil.
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3. Untuk kedepannya hotkong juga akan terus berinovasi sehingga hotkong bisa terus
bertahan dalam persaigan dunia bisnis makanan yang selalu mengikuti perubah- an trend.
4. Penjualan produk hotkong mengalami penigkatan.

Potensi Berkelanjutan

Usaha hotkong memiliki potensi keberlanjutan yang baik sehingga akan dilanjutkan seperti
gambar tabel diatas yang saat ini hotkong sudah memasuki tahapan penjualan melalui media sosial.
Potensi keberlanjutan hotkong dari aspek ekonomi, lingkungan dan sosial.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan
Hotkong merupakan inovasi makanan dari Amerika Serikat yaitu hotdog yang biasanya
berbahan dasar roti, kemudian roti tersebut diganti dengan berbahan dasar singkong.

b. Saran
Hasil aktivitas program kreativitas mahasiswa ini perlu ditindak lanjuti melalui pembinaan
yang lebih intensif olehdinas terkait, bekerjasama dengan pengusaha- pengusaha lainya dan
pemerintah daerah setempat agar bisa berjalan lancar dan memiliki potensi keberlanjutan nya
yang semakin maju untuk membantu perekonomian masyarakat.
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